ABSTRAK

Alif Dzakwan Al-Anwari: Pengaruh Masa Tunggu Terhadap Minat Masyarakat
Usia Produktif Dalam Melaksanakan Ibadah Haji Di Kabupaten Aceh Tamiang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya pendaftar haji di
Kabupaten Aceh Tamiang yang tidak sebanding dengan besarnya jumlah penduduk
muslim usia produktif di wilayah tersebut, serta tingginya angka pembatalan
pendaftaran haji yang mencapai hampir 20% dari total pendaftar dalam dua periode
terakhir. Problematika masa tunggu ibadah haji yang panjang diduga menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi dinamika tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) gambaran masa tunggu ibadah haji di Kabupaten Aceh Tamiang,
(2) gambaran tingkat minat masyarakat usia produktif dalam melaksanakan ibadah
haji di Kabupaten Aceh Tamiang, dan (3) pengaruh masa tunggu ibadah haji
terhadap minat masyarakat usia produktif untuk melaksanakan ibadah haji di
Kabupaten Aceh Tamiang.

Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan pendekatan
kuantitatif dan metode kausalitas. Variabel masa tunggu ibadah haji (X) dikaji
menggunakan “Perceived Waiting Time Theory” David H. Maister (1985) melalui
tiga dimensi yaitu Anxiety Level, Value of Service, dan Unexplained Wait. Variabel
minat masyarakat usia produktif (Y) diukur menggunakan “Theory of Planned
Behavior ” (TPB) Icek Ajzen (1991) melalui tiga dimensi yaitu Attitude Toward
Behavior, Subjective Norm, dan Perceived Behavioral Control. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 98 responden dari 3.347 orang populasi yang
diambil secara acak dari 12 kecamatan di Kabupaten Aceh Tamiang. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert, dan uji statistika
yang dilakukan adalah uji instrumen, uji asumsi Kklasik, analisis regresi linear
sederhana, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis (Uji T)
melalui program IBM SPSS for Windows Versi 27.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, gambaran tingkat
masa tunggu ibadah haji di Kabupaten Aceh Tamiang berada pada kategori "Baik"
dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 79,67. Kedua, gambaran tingkat
minat masyarakat usia produktif berada pada kategori "Baik" dengan TCR sebesar
84,95. Ketiga, hasil uji hipotesis melalui Uji T menunjukkan nilai thiung™> ttabel
sebesar 7,168>1,984 dengan nilai signifikansi <0,001, sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Masa tunggu ibadah haji juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat masyarakat usia produktif dengan koefisien regresi sebesar 0,567.
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